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Abstract 

This study aims to examine the effect of the Project Based Learning (PjBL) method on students’ 

creative thinking skills in the subject of Akidah Akhlak at MTs Negeri 1 Bolaang Mongondow Selatan. 

This research employed a quantitative approach with a pre-experimental design using a one group 

pretest-posttest design. The sample consisted of 21 seventh-grade students selected based on the 

suitability of the class and learning material. Data were collected through a creative thinking skills 

questionnaire, documentation, and project assessment. The instrument measured four indicators of 

creative thinking, namely fluency, flexibility, originality, and elaboration. The reliability test showed a 

Cronbach’s Alpha value of 0.823, indicating that the instrument was reliable. The Shapiro-Wilk 

normality test showed that both pretest and posttest data were normally distributed, with significance 

values of 0.784 and 0.478, respectively. The results revealed that the mean pretest score of 53.4286 

increased to 63.8095 in the posttest. The Paired Sample t-Test obtained a t value of -5.249 with a 

significance value of 0.000 < 0.05. Therefore, the use of the Project Based Learning method had a 

significant effect on improving students’ creative thinking skills in Akidah Akhlak learning. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

termasuk kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Keterampilan tersebut penting 

karena peserta didik tidak lagi cukup hanya menguasai informasi secara hafalan, tetapi harus mampu 

mengolah pengetahuan, menghasilkan gagasan baru, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 

nilai yang dipelajari dalam konteks kehidupan nyata. Dalam konteks pendidikan Islam, keterampilan 

berpikir kreatif diperlukan agar pembelajaran agama tidak berhenti pada aspek normatif dan teoritis, 

tetapi mampu mendorong peserta didik memahami nilai-nilai keagamaan secara reflektif, aplikatif, 

dan bermakna (Thornhill-Miller et al., 2023). 

Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki posisi strategis dalam pembentukan keimanan, 

karakter, dan perilaku moral peserta didik. Akan tetapi, proses pembelajaran Akidah Akhlak masih 

sering dilakukan secara verbal dan berpusat pada guru. Pola pembelajaran seperti ini dapat 

membatasi ruang peserta didik untuk mengeksplorasi ide, mengembangkan kreativitas, dan 

menghubungkan nilai akidah serta akhlak dengan persoalan kehidupan sehari-hari. Karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif, kreatif, 

dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
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Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan kreativitas peserta didik 

adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model pembelajaran yang menjadikan proyek 

sebagai inti kegiatan belajar. Melalui proyek, peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah, 

merancang solusi, bekerja sama, menghasilkan produk, mempresentasikan hasil, dan merefleksikan 

proses belajar. Model ini sejalan dengan pembelajaran konstruktivistik karena peserta didik 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan aktivitas bermakna (Werdiningsih et al., 

2021; Mahtumi et al., 2022). 

PjBL memiliki potensi kuat untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif karena 

setiap tahapan proyek menuntut peserta didik menghasilkan banyak ide, memilih strategi yang 

sesuai, mengembangkan gagasan orisinal, serta menyusun produk secara rinci. Dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak, proyek dapat diarahkan pada kegiatan kreatif yang berkaitan dengan nilai moral 

Islam, seperti kampanye akhlak mulia, poster keteladanan nabi, infografis nilai tauhid, atau karya 

edukatif lain yang menuntut pemahaman sekaligus kreativitas. Dengan demikian, pembelajaran 

Akidah Akhlak dapat menjadi lebih hidup, kontekstual, dan dekat dengan pengalaman peserta didik. 

Berdasarkan observasi awal di MTs Negeri 1 Bolaang Mongondow Selatan, proses 

pembelajaran Akidah Akhlak pada beberapa kelas masih cenderung berpusat pada guru. Peserta 

didik lebih banyak menerima penjelasan, sedangkan kegiatan yang menuntut pengembangan ide 

kreatif dan penyelesaian proyek belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya variasi 

ide peserta didik ketika diminta membuat analisis, penjelasan, atau pengayaan materi Akidah Akhlak. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah penggunaan metode Project Based 

Learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Bolaang Mongondow Selatan. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental. Desain 

yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang dilakukan pada satu 

kelompok dengan dua kali pengukuran, sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Desain ini 

digunakan untuk mengetahui perubahan keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode Project Based Learning. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 1 Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi 

Utara, pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta 

didik kelas VII yang berjumlah 42 siswa. Sampel penelitian adalah kelas VII A yang berjumlah 21 

peserta didik. Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian materi, kondisi kelas, dan 

kebutuhan penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Project Based Learning, 

sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket, penilaian proyek, dan dokumentasi. Angket 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan empat indikator, 

yaitu kelancaran menghasilkan ide (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian ide 

(originality), dan kemampuan mengembangkan ide secara rinci (elaboration). Instrumen disusun 

dalam bentuk pernyataan tertutup dengan skala Likert. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26 melalui uji 

normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Paired Sample t-Test. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan yang diuji, terdapat 18 

butir yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,823. Nilai tersebut berada di atas kriteria 0,70 sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik untuk mengukur keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. 
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Sebelum dilakukan uji hipotesis, data pretest dan posttest diuji normalitasnya 

menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,784 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,478. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat 

untuk dianalisis menggunakan uji parametrik Paired Sample t-Test. 

 

Tabel 1.  

Ringkasan Hasil Analisis Data 
Aspek Analisis Hasil Interpretasi 

Reliabilitas Instrumen Cronbach’s Alpha = 0,823 Instrumen reliabel 
Normalitas Pretest Sig. = 0,784 Data berdistribusi normal 
Normalitas Posttest Sig. = 0,478 Data berdistribusi normal 
Rata-rata Pretest 53,4286 Kemampuan awal 
Rata-rata Posttest 63,8095 Meningkat setelah perlakuan 
Paired Sample t-Test t = -5,249; Sig. = 0,000 Terdapat pengaruh signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 

53,4286 dan nilai rata-rata posttest sebesar 63,8095. Selisih rata-rata sebesar 10,38095 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kreatif setelah peserta didik mengikuti 

pembelajaran menggunakan Project Based Learning. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, 

penggunaan metode Project Based Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

2. Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Peningkatan nilai posttest dibandingkan 

pretest memperlihatkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan proyek mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, bermakna, dan kontekstual. Dalam PjBL, 

peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga mencari informasi, 

berdiskusi, bekerja sama, mengambil keputusan, menghasilkan karya, dan mempresentasikan 

hasil proyek. Proses tersebut mendorong peserta didik untuk mengembangkan ide secara lebih 

luas dan terstruktur. 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif terlihat pada empat indikator utama. Pertama, 

fluency berkembang karena peserta didik dilatih menghasilkan banyak gagasan terkait proyek 

Akidah Akhlak. Kedua, flexibility meningkat karena peserta didik belajar melihat persoalan dari 

berbagai sudut pandang dan menyesuaikan strategi pengerjaan proyek. Ketiga, originality 

tumbuh karena peserta didik diberi ruang untuk menghasilkan karya atau ide yang berbeda dari 

teman lainnya. Keempat, elaboration berkembang karena peserta didik harus memperinci ide 

menjadi produk yang lebih lengkap, sistematis, dan dapat dipresentasikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman aktif. Dalam model Project Based Learning, peserta 

didik berperan sebagai subjek pembelajaran yang aktif membangun pemahaman melalui 

interaksi dengan masalah, teman sebaya, guru, dan sumber belajar. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing, memantau, dan memberikan umpan balik selama proses proyek 

berlangsung. Oleh karena itu, PjBL mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan relevan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. 

Dalam konteks Akidah Akhlak, PjBL memiliki nilai pedagogis yang penting karena 

pembelajaran agama tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada 

internalisasi nilai dan pembentukan karakter. Melalui proyek, peserta didik dapat 

menghubungkan nilai akidah dan akhlak dengan persoalan nyata. Misalnya, proyek tentang 
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keteladanan Nabi Ibrahim A.S., kampanye kejujuran, atau karya kreatif tentang akhlak terhadap 

sesama dapat membantu peserta didik memahami bahwa nilai agama perlu diwujudkan dalam 

tindakan nyata. 

Meskipun demikian, penerapan PjBL juga memiliki tantangan. Peserta didik yang belum 

terbiasa dengan pembelajaran berbasis proyek cenderung masih bergantung pada arahan guru. 

Selain itu, kerja sama kelompok, keterbatasan waktu, dan keterbatasan sarana juga menjadi 

hambatan yang perlu dikelola. Solusi yang dapat dilakukan adalah memberikan arahan 

bertahap, menyusun jadwal proyek secara jelas, membagi tugas kelompok secara proporsional, 

serta memanfaatkan media sederhana yang tersedia di lingkungan sekolah. Dengan perencanaan 

yang baik, PjBL tetap dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak dapat menggunakan 

Project Based Learning sebagai alternatif model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik. Sekolah juga perlu memberikan dukungan berupa fasilitas, waktu, dan 

pelatihan guru agar pembelajaran berbasis proyek dapat berjalan optimal. Bagi peserta didik, 

PjBL dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, kerja sama, kemandirian, dan keberanian dalam 

mengemukakan gagasan kreatif. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Project Based Learning 

(PjBL) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Bolaang Mongondow Selatan. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata pretest dari 53,4286 menjadi 63,8095 pada posttest serta hasil uji Paired 

Sample t-Test yang memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif 

diterima dan hipotesis nol ditolak. 

PjBL mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik. Melalui kegiatan proyek, peserta didik dilatih untuk menghasilkan ide, 

mengembangkan strategi, menyusun karya, dan mempresentasikan hasil secara bertanggung jawab. 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif tampak pada indikator fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration. Oleh karena itu, PjBL layak digunakan sebagai model pembelajaran Akidah Akhlak 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik di madrasah. 
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